68

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan yang
dilak ukansertalandasanteori yang

digunakandalampenelitianiniuntuk melihatbagaimanahubunganantarapendapatan

aslidaerahdandanaalokasiumumdenganbelanja modal

makadapatditarikkesimpulansebagaiberikut:

1. Kota Semarang menjadidaerahdi Jawa Tengah
denganperolehanpendapatanaslidaerahtertinggidaritahun 2014
hinggatahun2016.
Sedangkandaerahdenganpendapatanaslidaerahterendahyaitu Kota
Salatigapadatahun 2014 dan 2016 serta Kota Pekalonganpadatahun
2015.KabupatenCilacapmenjadidaerah di Jawa Tengah yang
memperolehdanaalokasiumumtertinggipadatahun 2014 dantahun 2015,
sertaKabupatenBanyumaspadatahun 2016. Sedangkandaerah yang
mempero lehdanaalokasiumumterendahyaitu Kota Tegalpadatahun 2014, Kota
Salatigapadatahun 2015 dan Kota Magelangpadatahun 2016.Kota Semarang
menjadidaerah di Jawa Tengah denganpengalokasianbelanja modal
tertinggidaritahun 2014 hinggatahun 2016.
Sedangkandaerahdenganpengalokasianbelanjadaerahterendahyaitu Kota
Magelangpadatahun 2014, KabupatenRembangpadatahun 2015
danKabupatenPemalangpadatahun 2016.

2. Terdapathubungan  yang  kuatantarapendapatanaslidaerahdenganbelanja
modalpadakabupatendankota di Jawa Tengah. Hal iniberartihipotesisditerima.

3. Tidakterdapathubungan yang kuatantaradanaalokasiumumdenganbelanja
modalpadakabupatendankota di Jawa Tengah. Hal iniberartihipotesisditolak.

4. Secarabersama-samaterdapathubungan yang
kuatantarapendapatanaslidaerahdandanaalokasiumumdenganbelanja ~ modal

padakabupatendankota di Jawa Tengah. Hal iniberartihipotesisditerima.
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5.2 Saran
Berdasarkanpembahasan yang
telahdilakukandansetelahmenyimpulkanhasilpenelitian, saran yang

dapatdirekomendasikanpenulisdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Bagipemerintahdaerah,
sebaiknyamemprioritaskananggaranuntukkepentinganpublikdengancaramenin
gkatkanalokasibelanja  modal.  Sebabdenganmeningkatnyaalokasibelanja
modal akansemakinmeningkatkaninvestasi yang
nantinyaakanmeningkatkanproduktivitasmasyarakat,
sehinggaakankembalipadameningkatnyapendapatandaerah.Pemerintahdaerahs
ebaiknyaterusmeningkatkanpendapatanaslidaerahdibandingkandengandanaalo
kasiumum,
sebabpendapatanaslidaerahmerupakantolak ukurkemandiriandaerah.
Dengantingginyapendapatanaslidaerahtersebutmakaakansemakinmengurangi
ketergantunganpemerintahdaerahterhadappemerintahpusat.

2. Bagipenelitianselanjutnya, diharapkanadapenelitianlanjutan

yangmemperluaswilayahpenelitiandanmemperpanjangperiodewaktupengamat
ansertadapatmenambahkanfaktor non keuangan yang
akanditelitisepertikepemimpinankepaladaerah,  perilakutimanggarandaerah,
danpartisipasianggaran.
Selainitupenelitianse lanjutnyadiharapkandapatmenelitimengenaikontribusipe
ndapatanaslidaerah, danaalokasiumummaupunfaktorlainnyaterhadapbelanja
modal, sehinggadapatdiketahuiunsurmanadanseberapabesar yang
menjadikontributorterbesarbagibelanja modal.
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